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Abstract. This study examines the concept of the Day of Judgment in Islam based on the Prophet Muhammad’s %
hadiths, which serve as primary sources explaining the minor and major signs preceding the end times, providing
moral and spiritual guidance for Muslims. Using a qualitative method and library research, authentic hadiths
from collections such as Sahih al-Bukhari and Sahih Muslim were thematically analyzed to understand their
relevance and moral messages. The findings confirm that the Day of Judgment is an inevitable event preceded by
signs meant to warn believers to strengthen their faith and spiritual readiness amid moral decline and the loss of
religious knowledge due to the passing of scholars. Friday holds a special status as a sacred day and the time
when the Day of Judgment will occur, while certain groups of steadfast and sincere believers will receive Allah’s
protection on that day. Overall, these teachings emphasize the importance of maintaining faith, righteous deeds,
and Islamic brotherhood as essential preparation for salvation in both this world and the hereafter.

Keywords : Day of Judgment, Eschatology, Faith, Friday, Hadith.

Abstrak. Penelitian ini mengkaji konsep Hari Kiamat dalam Islam berdasarkan hadis Nabi Muhammad % sebagai
sumber utama yang menjelaskan tanda-tanda kecil dan besar menjelang hari akhir, yang menjadi landasan moral
dan spiritual bagi umat Muslim. Dengan metode kualitatif dan studi pustaka, data hadis shahih dari kitab-kitab
seperti Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim dianalisis secara tematik untuk memahami relevansi dan pesan
moralnya. Hasil kajian menegaskan bahwa Hari Kiamat adalah peristiwa pasti yang diawali tanda-tanda sebagai
peringatan agar umat meningkatkan keimanan dan kesiapan spiritual, di tengah kemerosotan moral dan hilangnya
ilmu agama akibat wafatnya para ulama. Hari Jum’at memiliki kedudukan khusus sebagai hari sakral dan waktu
terjadinya Hari Kiamat, sementara golongan orang beriman yang istiqgamah dan ikhlas akan mendapat naungan
Allah pada hari tersebut. Keseluruhan ajaran ini menekankan pentingnya menjaga iman, amal saleh, dan ukhuwah
Islamiyah sebagai bekal keselamatan di dunia dan akhirat.

Kata kunci : Hadis, Hari Jumat, Hari Kiamat, Keimanan, Eskatologi.

1. LATAR BELAKANG

Hari Kiamat merupakan salah satu rukun iman dalam ajaran Islam, yaitu iman
kepada hari akhir. Keimanan ini bersifat esensial karena menjadi pondasi bagi orientasi
hidup seorang Muslim, tidak hanya dalam aspek spiritual, tetapi juga dalam perilaku sosial.
Keyakinan bahwa kehidupan dunia ini akan berakhir dengan datangnya hari kiamat
memberikan kesadaran eksistensial bahwa kehidupan manusia memiliki batas dan
pertanggungjawaban di hadapan Allah SWT. Shokhibul Arifin, “Nilai-Nilai Pendidikan
Yang Terkandung Dalam Iman Kepada Hari Akhir,” Jurnal MAS MANSYUR (Universitas
Muhammadiyah Surabaya) 1, no. 1 (2022): 24-32.

Dalam Al-Qur’an, hari kiamat digambarkan sebagai peristiwa dahsyat dan
menggetarkan, disebut dengan berbagai istilah seperti as-Sa‘ah (waktu), al-Qari‘ah
(ketukan keras), al-Haqqah (yang pasti terjadi), dan at-Tammatu al-Kubra (bencana

besar). Gambaran-gambaran ini menunjukkan betapa serius dan pentingnya peristiwa
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tersebut dalam pandangan wahyu. Al-Qur’an menyentuh aspek eskatologis hari kiamat,
namun secara naratif dan rinci, penjelasan lebih lanjut datang dari hadis-hadis Nabi
Muhammad . Ayyu Zahara et al., “Konsep Iman Kepada Hari Akhir Perspektif Syaikh
Muhammad Bin Shalih Al-Utsaimin Dalam Kitab Syarh Al- Aqidah Al-Wasithiyah” 10,
no. 4 (2024): 1755-65.

Hadis Nabi 2 memberikan detail tambahan mengenai berbagai tanda dan kejadian
yang akan muncul menjelang kiamat. Informasi-informasi ini tidak hanya memperkaya
pemahaman teologis tentang hari kiamat, tetapi juga menjadi bahan kontemplasi moral
bagi umat. Muhammad Shadiq Shabry, “Menyelami Makna Hari Akhir Dalam Al-
Qur’an,” Tafsere 3, no. 2 (2015): 21-32. Dalam banyak riwayat, Nabi menyebutkan tanda-
tanda kecil (ash-shughra) yang bersifat umum dan telah terjadi, serta tanda-tanda besar
(al-kubra) yang belum terjadi dan menjadi pertanda semakin dekatnya hari akhir.

Tanda-tanda kecil seperti rusaknya amanah, banyaknya pembunuhan tanpa alasan
yang jelas, minuman keras dianggap halal, dan dominasi orang yang tidak layak
memimpin, adalah fenomena yang bisa diamati dalam kehidupan modern. Sementara itu,
tanda-tanda besar seperti munculnya Dajjal, turunnya Nabi Isa ‘alayhis salam, dan
keluarnya Ya’juj dan Ma’juj, masih menjadi misteri masa depan yang memerlukan
keimanan dan penafsiran yang hati-hati. Lukmanul Hakim Sudahnan and Muhammad
Yusram, “Kaidah dalam Interaksi dan Interpretasi Terhadap Nas-Nas Tanda Hari Kiamat,”
Nukhbatul "Ulum : Jurnal Bidang Kajian Islam 5, no. 2 (2019): 64-87,.

Kajian terhadap hadis-hadis ini sangat penting karena dapat membantu umat Islam
memahami dinamika akhir zaman dari sudut pandang kenabian. Tidak hanya sebagai
wacana eskatologis, tetapi juga sebagai peringatan dan motivasi untuk memperbaiki diri
serta meningkatkan kualitas ibadah. Dalam konteks ini, hadis-hadis tentang hari kiamat
bukanlah ramalan kosong, melainkan peringatan spiritual yang menyentuh sisi terdalam
dari iman manusia. Selain itu, pemahaman terhadap tanda-tanda kiamat juga dapat menjadi
media pendidikan karakter. Misalnya, hadis-hadis yang menyebutkan bahwa amanah akan
disia-siakan dan ilmu akan diangkat menunjukkan pentingnya menjaga integritas dan
menuntut ilmu dengan Ikhlas. Ade Afriansyah, “Jis: Journal Islamic Studies,” Journal
Islamic Studies 1, no. 02 (2022): 71-82.

Dengan kata lain, kajian ini juga memiliki dimensi etis yang luas, yang relevan

dengan kehidupan umat Islam di masa kini.
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Sumber-sumber hadis yang digunakan dalam kajian ini berasal dari kitab-kitab
hadis yang telah diakui otoritas dan validitasnya oleh mayoritas ulama, seperti Shahih al-
Bukhari, Shahih Muslim, Sunan at-Tirmidzi, dan Musnad Ahmad bin Hanbal. Kitab-kitab
ini menjadi rujukan utama dalam menggali informasi autentik tentang tanda-tanda kiamat
dan peristiwa akhir zaman. Muhammad Isa Anshory, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Dalam Al Qur’an Dan Hadits,” Tsagofah 5 (2025): 1340-52.

Penelitian ini tidak bermaksud untuk menjelaskan semua tanda kiamat secara
keseluruhan, tetapi lebih menekankan pada pola-pola utama yang muncul dalam hadis.
Kajian dilakukan secara tematik (maudhiii), di mana hadis-hadis dikumpulkan
berdasarkan tema tertentu, kemudian dianalisis makna dan relevansinya. S Gufron,
“Pengertian Hadis Tematik Dan Sejarah Pertumbuhannya,” 2020, 1-13.

Ini merupakan pendekatan yang sistematis dan mampu menghadirkan pemahaman
yang utuh dan tidak terpotong-potong. Dengan melihat hadis secara tematik, pembaca
dapat menangkap hubungan antara satu hadis dengan yang lain, serta memahami pesan
moral yang tersirat di dalamnya. Pendekatan ini juga membantu membedakan antara hadis
shahih, hasan, dan dha‘if sehingga interpretasi terhadap tanda-tanda kiamat tidak jatuh
pada spekulasi atau sensasionalisme.

Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah
dalam pemahaman tentang hari kiamat dari perspektif hadis. Tidak hanya sebagai bagian
dari studi keislaman, tetapi juga sebagai upaya membangun kesadaran kolektif umat Islam
untuk memperbaiki akhlak, memperkuat iman, dan meningkatkan ketakwaan kepada
Allah SWT sebagai bentuk kesiapan menghadapi masa depan yang telah dijanjikan oleh
Allah dan Rasul-Nya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka
(library research), di mana data primer diperoleh dari kitab-kitab hadis sahih seperti Shahih
Bukhari dan Shahih Muslim, sedangkan data sekunder berasal dari literatur ilmiah yang
relevan. Bagus Thza Harahap, “Implikasi Hadits Istigomah dalam Semangat Beragama
(Analisis Perspektif Psikologi),” Repository UIN, no. 234 (2023).

Analisis dilakukan melalui metode tematik (maudhu'i) dengan beberapa langkah
utama, Emilia Sari, “Langkah-Langkah Studi Hadis Tematik,” Jurnal Al-Dirayah 9, no. 1
(2022).
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Yaitu: pertama, pengumpulan hadis yang berkaitan dengan tema alam dan ilmu
pengetahuan.kedua, pengelompokan hadis berdasarkan sub-tema seperti konservasi
lingkungan, fenomena alam, dan etika ilmiah; ketiga, analisis kontekstual untuk menelaah
latar belakang historis dan sosial dari hadis-hadis tersebut; dan keempat, korelasi antara isi
hadis dengan temuan ilmiah kontemporer guna menggali relevansi serta kontribusinya
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan kesadaran ekologis. S Gufron, “Pengertian

Hadis Tematik dan Sejarah Pertumbuhannya,” 2020, 1-13.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hari Kiamat (al-Qiyamah) adalah hari dimana seluruh makhluk hidup akan
mengalami kebangkitan kembali untuk mempertanggungjawabkan amal perbuatannya di
dunia. Hari ini adalah hari akhir dari kehidupan dunia yang fana dan awal dari kehidupan
akhirat yang kekal. Dalam hadis Nabi Muhammad #, Hari Kiamat digambarkan sebagai

peristiwa besar dan pasti yang tidak bisa dielakkan.

Tanda-Tanda Hari Kiamat (Ashrat al-Sa‘ah)
a. Tanda-tanda Besar
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Artinya:Telah menceritakan kepada kami Abu Yaman telah memberitahu kepada
kami Syuaib telah menceritakan kepada kami Abu Zinad dari Abd Rohman dari abu
Hurairah sesungguhnya Rosullah Saw bersabda: tidakaakan terjadi hari kiamat
sampai ada peperangan yang besar yang keduanya saling memfitnah yang
menjadikan diantara keduanya pembunuhan yang dhasyat, salahsatu diantara
mereka memnghentikannya, dan sampai diutusnya fitnah Dajjal, dekat dari tigapuluh,

dan semuanya mengaku bahwa mereka adalah Rosullah, Sampai ilmu pengetahuan
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hilang, gempa bumi bertambah, waktu semakin dekat, godaan muncul, dan kekacauan
bertambah, itulah pembunuhan. Dan sampai harta yang ada padamu bertambah
banyak, dan melimpah sampai pemilik harta itu khawatir tentang siapa yang akan
menerima sedekahnya, dan sampai dia memberikannya kepadanya, dan orang yang
menawarkannya berkata: Aku tidak tertarik padanya. , dan Sampai orang berusaha
keras untuk membangun gedung Dan sampai seseorang melewati kuburan seseorang
dan berkata: Oh, andai saja aku berada di tempatnya, dan sampai matahari terbit
dari barat, dan ketika terbit dan orang-orang melihatnya, maka itulah mereka
beriman kepada hutan Aoun. , yaitu: “Tidak ada satu jiwa pun yang mendapat
manfaat dari keimanannya jika ia belum beriman sebelumnya dan tidak melakukan
kebaikan karena keimanannya.” Dan akan tiba saatnya ketika kedua orang itu telah
membentangkan pakaian mereka di antara mereka, sehingga mereka tidak bersumpah
setia dan tidak melipatnya. Tapi dia tidak akan memberinya makan, dan akan tiba
Hari Kiamat ketika dia mengisi kolamnya dan tidak minum. darinya, dan akan tiba
Hari Kiamat ketika dia telah memasukkan makanannya ke dalam mulutnya dan tidak
mau memakannya. (H.R. Bukhari. No. 7121).

Hadis tersebut menggambarkan sejumlah tanda-tanda besar dan kecil
menjelang Hari Kiamat, seperti pecahnya peperangan besar antara dua kelompok umat
Islam, munculnya para pendusta yang mengaku sebagai nabi (dajjal kecil), hilangnya
ilmu, maraknya gempa bumi, dan waktu yang terasa singkat. Selain itu, Rasulullah %
menyebutkan melimpahnya harta hingga sulit menemukan penerima sedekah,
merebaknya fitnah, meningkatnya pembunuhan, serta manusia yang berlomba
membangun bangunan tinggi. Hadis ini juga menyinggung kondisi psikologis
manusia yang diliputi keputusasaan, hingga ada yang berharap berada di dalam kubur.
Salah satu tanda besar yang paling mencolok adalah terbitnya matahari dari arah barat,
yang saat itu tidak lagi diterima tobat dan keimanan. Kiamat akan datang tiba-tiba saat
manusia sedang menjalani aktivitas sehari-hari, tanpa tanda langsung, menekankan
pentingnya kesiapan spiritual sepanjang waktu.

Imam Ibn Hajar al-‘Asqalant dalam Fath al-Bari, Ibn Hajar menjelaskan:
“Hadis ini mencakup banyak tanda-tanda kecil dan sebagian besar tanda besar Kiamat.
Disebutkannya dua kelompok besar yang berperang dengan satu seruan, itu menunjuk
pada perang internal kaum muslimin yang terjadi di masa fitnah (seperti perang Jamal

dan Shiffin).” Ia juga menafsirkan taqarub al-zaman sebagai hilangnya keberkahan
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waktu dan cepatnya masa berlalu karena kesibukan hidup yang padat atau akibat
perkembangan zaman yang membuat waktu terasa singkat.

Imam al-Nawawi dalam syarah Shahih Muslim, al-Nawawi berkata: “Dajjal-
dajjal kecil yang disebutkan adalah mereka yang mengaku sebagai nabi, padahal
kenabian telah berakhir dengan Rasulullah. Mereka muncul sebelum kemunculan
Dajjal besar, dan jumlahnya sangat banyak. Ini menunjukkan kondisi akhir zaman
yang penuh penyesatan dan kekacauan akidah.” Ia juga menafsirkan fitnah sebagai
ujian dan kekacauan yang merusak kehidupan umat secara spiritual dan sosial.

Hadis lain menyatakan bahwa menjelang datangnya Hari Kiamat akan muncul
sepuluh tanda besar (al-‘alamat al-kubra) yang menjadi pertanda utama bahwa akhir
zaman semakin dekat.

(AL JB) a1 dadlll g - Sl jae o ol s anl ) O Blad 5 Coa o ) A gl Wias
U sl 0 A e ol ol G Ol b e R 0 e (DS 1) AT 085 LA
JB Aelull HSa ) I8 " €05 ,SIN L JUas | SING cadp Lide alu g adde 4l e ol adbal JU
s e (e puadll g slla g cdglall 5 o Jaall 5 claall K38 il ydie Leld (5 5 i a6 o Led)"
Dl ik 5 ¢ pially Lok 1 A5 ey zsalis calu s adle il i e 0l (e
o pdiaa A Gl o et el AT JE Ay JATs G pall 3 e il g e
Artinya: telah menceritakan kepada kami Abu Khoisamah Zuhri bin Harbi dan Ishak
bin Ibrohom dan Ibn Abi Umar Al-Maki (ishak berkata telah mengabarkan kepadaku
dan berkata Al-Aoroni: telah menceritakan kepadakami Sofian bin lynah dari Farot
Al-Qozazi dari Abi Tofiyl "Dari Hudzaifah bin Asid Al Ghifari berkata, Rasulullah
SAW menghampiri kami saat kami tengah membicarakan sesuatu. la bertanya, '‘Apa
yang kalian bicarakan?' Kami menjawab, ‘Kami membicarakan kiamat.' la bersabda,
'‘Kiamat tidaklah terjadi sehingga kalian melihat sepuluh tanda-tanda sebelumnya.’
Rasulullah menyebut kabut, Dajjal, binatang (ad-dabbah), terbitnya matahari dari
barat, turunnya Isa bin Maryam AS, Ya'juj dan Ma'juj, tiga gerhana; gerhana di
timur, gerhana di barat dan gerhana di jazirah Arab dan yang terakhir adalah api
muncul dari Yaman menggiring manusia menuju tempat perkumpulan mereka," (H.R.
Muslim No. 2901).

Hadis ini memberikan gambaran urutan dan isi dari tanda-tanda besar Kiamat
yang akan terjadi menjelang kehancuran total alam semesta. Tanda-tanda ini bersifat
luar biasa, supranatural, dan akan terjadi secara global.
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Dalam Syars Sahih Muslim, Imam an-Nawawi menegaskan bahwa tanda-
tanda besar Hari Kiamat yang disebutkan dalam hadis, seperti kemunculan Dajjal,
turunnya Nabi Isa, keluarnya Ya’juj dan Ma’juj, serta terbitnya matahari dari barat,
merupakan kejadian-kejadian besar yang akan terjadi secara nyata dan berurutan atau
saling berdekatan dalam waktu. Beliau menolak penafsiran simbolik terhadap tanda-
tanda tersebut dan menekankan bahwa tanda-tanda ini harus dipahami secara hakiki
(nyata), bukan sebagai metafora. Ini menunjukkan keyakinan Ahlussunnah bahwa
akhir zaman memiliki tahapan-tahapan konkret yang telah ditetapkan dalam syariat.

Dalam karya monumentalnya An-Nihayah fi al-Fitan wa al-Malahim, lbn
Kathir menjelaskan bahwa sepuluh tanda besar Kiamat merupakan fase-fase krusial
menjelang kehancuran dunia. la menyebutkan secara rinci kemunculan Dajjal yang
akan menyebar fitnah besar, turunnya Nabi Isa ‘alaihis-salam sebagai penyelamat
umat dan pembunuh Dajjal, serta keluarnya Ya’juj dan Ma’juj sebagai bentuk bencana
global yang mengacaukan dunia. Menurut Ibn Kathir, urutan peristiwa ini merupakan
bagian dari sunnatullah menjelang berakhirnya kehidupan dunia.

Tanda-tanda Kecil

Salah satu tanda kecil Kiamat yang disebutkan dalam banyak riwayat adalah
munculnya pemimpin-pemimpin yang zalim, keras, dan tidak adil, yang justru
menjadi sumber penderitaan bagi rakyatnya. Ketika keadilan ditinggalkan dan
kekuasaan disalahgunakan, hal ini menjadi bagian dari fitnah akhir zaman, yaitu masa
di mana kebenaran dibalikkan dan kezaliman merajalela. Dalam konteks ini,
kepemimpinan yang rusak menjadi salah satu indikator bahwa umat sedang mendekati
masa-masa kehancuran spiritual, moral, dan sosial, yang merupakan ciri khas tanda-
tanda kecil Hari Kiamat menurut banyak ulama.

Dalam Fath al-Bari, beliau menegaskan bahwa termasuk kemunculan
pemimpin zalim dan lenyapnya keadilan adalah bagian dari tanda-tanda akhir zaman.
“Munculnya kezaliman dari para pemimpin termasuk tanda Kiamat, karena hal itu
menyebabkan kerusakan di bumi dan kebinasaan manusia. Telah diriwayatkan dalam
hadis-hadis bahwa di akhir zaman akan banyak pemimpin yang zalim.” Pemimpin
yang berlaku zalim akan menyebabkan kerusakan besar di tengah masyarakat, yang
berdampak pada ketidakadilan sosial, penindasan, dan hilangnya amanah, semuanya
merupakan bagian dari tanda-tanda kecil Hari Kiamat.
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Dalam tafsirnya al-Jami“ li Ahkam al-Qur’an, al-Qurtubi menyebut bahwa
pemimpin zalim termasuk di antara tanda-tanda tergelincirnya umat menjelang
kiamat. “Jika kekuasaan semakin banyak dan kepemimpinan memburuk, itu termasuk
dari tanda-tanda Kiamat, sebagaimana telah datang dalam riwayat bahwa di akhir
zaman orang-orang jahat akan memimpin umat.” la menegaskan bahwa umat yang
dipimpin oleh pemimpin yang tidak adil akan mengalami kehancuran moral dan
sosial, yang merupakan bentuk dari fitnah zaman akhir.

) gl 038 L i3 G el e S 51 jele S 3R O & i) Gl B el 5l N s
el cia a1 Gl Gty el 5 a5 (0) oadl o datig and ual e B3 &0, 0
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Artinya: Hisyam bin Ammar berkata: Sadaga bin Khaled menceritakan kepada kami:
Abd al-Rahman bin Yazid bin Jabir menceritakan kepada kami: Atiya bin Qais al-
Kallabi menceritakan kepada kami: Heb Al-Rahman bin Ghanam Al-Ash'ari berkata:
Abu Amir atau Abu Malik Al -Asy'ari memberitahuku, demi Tuhan, dia tidak berbohong
kepadaku. Dia mendengar Nabi Muhammad SAW bersabda: Akan ada dari bangsaku
orang-orang yang akan membuat kebebasan yang halal dan sutra, dan anggur, dan
alat-alat musik, dan akan ada orang-orang yang akan turun di samping bendera yang
berkibar bebas di atasnya Ketika seorang miskin datang kepada mereka untuk suatu
hal. membutuhkan, dan mereka berkata, “Kembalilah kepada kami besok,” lalu Allah
memberi mereka satu malam untuk menginap, menurunkan bendera, dan mengubah
orang lain menjadi monyet dan babi hingga hari kiamat. (H.R. Bukhari. No. 5590).
Imam Ibn Qayyim al-Jawziyyah dalam kitab Ighathat al-Lahfan, beliau
menjadikan hadis ini sebagai dalil atas larangan musik dan nyanyian, serta sebagai
peringatan akan fitnah akhir zaman yang ditandai dengan munculnya perilaku permisif
terhadap maksiat. “Dalam hadis ini terdapat isyarat jelas bahwa di akhir zaman akan
muncul kaum yang menyimpang dari syariat. Mereka menjadikan yang haram sebagai
halal, termasuk musik dan khamar. Dan ini semua merupakan tanda-tanda kiamat
kecil.”
Imam al-Qurtubi dalam al-Tadhkirah menyebut bahwa transformasi menjadi
kera dan babi adalah bentuk hukuman bagi kaum yang menyelisihi syariat secara
terang-terangan, dan ini termasuk fenomena sebelum terjadinya Kiamat. “Ini adalah

azab dunia sebelum azab akhirat, menunjukkan keburukan kondisi umat yang
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meremehkan hukum Allah. Maka, transformasi menjadi hewan adalah bentuk kehinaan
dan murka dari Allah.”

Oleh karena itu, penjelasan tersebut menggambarkan pergeseran nilai moral
dalam umat Islam menjelang akhir zaman, dengan normalisasi kemaksiatan dan
hilangnya empati terhadap kaum miskin. Semua ini menjadi indikasi nyata dari tanda-

tanda kecil Hari Kiamat, sebagaimana dijelaskan oleh para ulama.

Kondisi Umat dan Ujian Iman di Akhir Zaman
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Artinya: telah menceritakan kepada kami Ismail bin Musa Al-Farizi bin binti al- Sudiyi
al-Kufi, ia berkata Umar bin Syakir dari Anas Bin Malik ia berkata, Rosullah Saw
bersabda: Akan datang suatu masa kepada manusia, di mana orang yang bersabar dalam
memegangi agamanya seperti orang yang menggenggam bara api. (H.R. Tirmizi. No.
2260).

Hadis tersebut menggambarkan beratnya ujian keimanan di akhir zaman. Hadis ini
menunjukkan bahwa akan datang masa di mana kerusakan moral, kemaksiatan, dan
tekanan terhadap orang-orang yang taat kepada agama menjadi sangat parah, hingga orang
yang tetap berpegang teguh pada ajaran Islam akan merasa seolah-olah sedang
menggenggam bara api penuh rasa sakit dan tantangan.

Hadis ini gharib dari jalur ini (yakni hanya diriwayatkan dari Umar bin Syakir).”
Meski sanadnya memiliki kelemahan, namun maknanya didukung oleh riwayat lain yang
menunjukkan beratnya menjaga agama di akhir zaman. Ulama seperti Imam al-
Mubarakfurt menjelaskan bahwa hadis ini adalah peringatan terhadap keadaan umat yang
akan mengalami kemerosotan spiritual dan sosial, dan mereka yang tetap istigamah di
tengah godaan dan tekanan tersebut akan memperoleh pahala besar.
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Hamadi telah menceritakan kepada
kami Abu Awanah dari Bayan dari Qois bin Abi Hazim dari Mirdas al-Aslami ia berkata
Rosullah Saw bersabda: Orang-orang saleh yang pertama akan pergi, kemudian yang

pertama, dan yang tersisa adalah seorang yang bajingan, seperti bajingan jelai atau


https://shamela.ws/narrator/6912
https://shamela.ws/narrator/6785
https://shamela.ws/narrator/1019
https://shamela.ws/narrator/5235
https://shamela.ws/narrator/6052
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kurma. Allah tidak peduli sama sekali terhadap mereka.” Abu Abdullah berkata: “Mereka
adalah bajingan dan bajingan. (H.R. Bukhari. No. 6434).

Hadis dari Mirdas al-Aslami ini menggambarkan salah satu tanda kiamat kecil,
yaitu meninggalnya orang-orang saleh, lalu umat yang tersisa adalah orang-orang yang
buruk akhlaknya, hina, dan jauh dari agama.

Imam al-Nawawi menyatakan bahwa hadis ini mengisyaratkan fenomena
hilangnya orang saleh sebagai bentuk angkatnya ilmu dan keberkahan dari umat, dan
orang-orang yang tinggal hanyalah mereka yang tidak memiliki kepedulian terhadap
agama. Ibn Rajab al-Hanbali menjelaskan bahwa di antara bentuk kemurkaan Allah adalah
ketika dia tidak lagi peduli terhadap keadaan suatu kaum, dan membiarkan mereka dalam
kesesatan dan keburukan mereka.

Hadis ini menjadi peringatan keras bahwa salah satu tanda kiamat kecil adalah
menurunnya kualitas keimanan umat, yang diawali dengan perginya orang-orang yang
saleh, lalu dominanlah orang-orang yang rendah moral dan tidak peduli agama. Ini
mendorong kita untuk menjaga keimanan dan berada di lingkungan yang saleh agar tidak
termasuk "hufalah” yang ditinggalkan oleh Allah.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami said bin talidi telah menceritakan kepadaku
Ibnu Wahahab telah menceritakan kepadaku Abd Rohman bin Suroyhi dan selainya dari
Abi Aswad dari Urwah ia berkata ketika kami sedang menunaikan haji bersama Abdullah
bin Umar aku mendengar ia berkata, Aku mendengar Rosullah Saw bersabda:
Sesungguhnya Allah tidaklah mencabut ilmu sekaligus mencabutnya dari hamba, akan
tetapi Allah mencabut ilmu dengan cara mewafatkan para ulama hingga bila sudah tidak
tersisa ulama maka manusia akan mengangkat pemimpin dari kalangan orang-orang
bodoh, ketika mereka ditanya mereka berfatwa tanpa ilmu, mereka sesat dan menyesatkan.
(H.R. Bukhari. No. 7307).

Hadis ini menjelaskan bahwa Allah tidak mencabut ilmu secara langsung dari
manusia, tetapi dengan mewafatkan para ulama yang menjadi pewaris ilmu Nabi. Ketika
para ulama sudah tiada, masyarakat akan kehilangan sumber rujukan yang benar dan mulai
mengangkat orang-orang bodoh sebagai tokoh agama. Mereka akan ditanya masalah
agama lalu berfatwa tanpa ilmu, sehingga menyesatkan diri sendiri dan umat. Hadis ini

menggambarkan kondisi akhir zaman di mana kebodohan merajalela dan kebenaran agama
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menjadi kabur, menjadikan situasi tersebut sebagai ujian berat bagi orang yang ingin tetap
berpegang pada agama.

Menurut 1bn Hajar al-°Asqalani dalam Fath al-Bari, hadis ini menunjukkan bahwa
hilangnya ilmu tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan dengan wafatnya para ulama.
Ketika ulama telah tiada, orang-orang awam yang tidak layak justru menjadi rujukan, dan
ini menyebabkan kekacauan dalam pemahaman agama. Beliau menekankan pentingnya
menjaga eksistensi ulama dan kewaspadaan terhadap orang yang berbicara agama tanpa
otoritas ilmu yang sah.

Imam An-Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim menjelaskan bahwa wafatnya para
ulama merupakan musibah besar bagi umat, karena mereka adalah sumber pemahaman
agama yang benar. Dengan hilangnya ulama, masyarakat kehilangan arah dan mudah
terjerumus dalam kesesatan karena mengikuti fatwa dari orang-orang bodoh. Oleh karena
itu, menjaga dan menghormati ulama adalah bagian penting dalam menjaga
keberlangsungan agama Islam yang lurus.

Hadis tentang wafatnya para ulama dan munculnya orang-orang bodoh sebagai
pemuka agama merupakan peringatan penting mengenai kondisi umat Islam di akhir
zaman. llmu tidak akan hilang seketika, tetapi akan lenyap secara bertahap seiring
meninggalnya para ulama yang membawa dan mengajarkan kebenaran. Ketika masyarakat
kehilangan rujukan ilmiah yang sahih, mereka akan cenderung mengikuti tokoh-tokoh
yang tidak berilmu, yang kemudian berfatwa sembarangan dan menyesatkan umat. Ini
menjadi salah satu tanda kiamat kecil sekaligus bentuk ujian berat bagi kaum Muslimin
agar tetap istiqgamah dalam mencari dan mengikuti ilmu yang benar dari sumber yang
terpercaya. Oleh karena itu, penting bagi umat Islam untuk menjaga hubungan dengan para
ulama dan menuntut ilmu syar’i secara benar agar terhindar dari kesesatan dan kerusakan

agama.

Hari Kiamat dan Kehidupan di Akhirat
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Artinya: dan telah menceritakan kepada kami qutaibah bin Said telah menceritakan
kepadakami Al-Mugiroh ya 'ni Al-Hazami dari Abi Zinadi dari A roji dari Abu Hurairah,
bahwa Nabi Saw bersabda “Sebaik-baik hari dimana matahari terbit adalah hari Jumat.

Pada hari Jum’at Adam diciptakan, pada hari itu dia dimasukkan ke dalam surga dan
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pada hari Jum’at itu juga dia dikeluarkan dari Surga. Hari Kiamat tidaklah terjadi kecuali
pada hari Jum’at. (H.R. Muslim. No. 854).

Hadis ini menggambarkan keistimewaan hari Jum'at dalam perspektif Islam dan
hubungannya dengan peristiwa-peristiwa besar, termasuk kaitannya dengan Hari Kiamat.
Nabi # menyebut bahwa hari terbaik yang disinari matahari adalah hari Jum’at, karena
banyak peristiwa penting terjadi pada hari tersebut, seperti penciptaan Nabi Adam,
masuknya beliau ke surga, serta keluarnya dari sana. Puncaknya, Hari Kiamat pun akan
terjadi pada hari Jum'at, sebagaimana penegasan dalam hadis ini. Hal ini menunjukkan
bahwa hari Jum’at memiliki kedudukan spiritual dan eskatologis yang sangat tinggi dalam
Islam.

Menurut Imam Nawawi, hadis ini menunjukkan keutamaan hari Jum’at atas
seluruh hari lainnya karena berkaitan dengan peristiwa-peristiwa agung, baik penciptaan
manusia pertama hingga peristiwa akhir zaman. Hari ini adalah hari berkumpulnya umat
untuk beribadah, mendengarkan khutbah, dan melaksanakan salat Jum’at. lbnu Hajar al-
Asgalani dalam Fath al-Bari menjelaskan bahwa penyebutan Hari Kiamat akan terjadi
pada hari Jum’at bukan hanya menunjukkan keutamaannya, tetapi juga merupakan bentuk
peringatan serius bagi umat Islam agar selalu mempersiapkan diri, mengingat hari tersebut
bisa menjadi awal dari kehidupan akhirat.

Dengan demikian, hadis ini tidak hanya menunjukkan keutamaan hari Jum’at
secara umum, tetapi juga mengaitkannya dengan salah satu tanda besar Kiamat, yakni
waktu terjadinya. Hal ini mengajak umat Islam untuk lebih menghidupkan hari Jum’at
dengan amal saleh dan muhasabah diri, serta meningkatkan kesiapan menghadapi akhir
zaman.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada kami
Yahya dari ‘Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepada saya Khubaib bin
‘Abdurrahman dari Hafsh bin ‘Ashim dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu dari Nabi
Shallallahu’alaihiwasallam bersabda: “Ada tujuh (golongan orang beriman) yang akan
mendapat naungan (perlindungan) dari Allah dibawah naunganNya (pada hari kiamat)
yang ketika tidak ada naungan kecuali naunganNya. Yaitu; Pemimpin yang adil, seorang

pemuda yang menyibukkan dirinya dengan ‘ibadah kepada Rabnya, seorang laki-laki
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yang hatinya terpaut dengan masjid, dua orang laki-laki yang saling mencintai karena
Allah, keduanya bertemu karena Allah dan berpisah karena Allah, seorang laki-laki yang
diajak berbuat maksiat oleh seorang wanita kaya lagi cantik lalu dia berkata, “aku takut
kepada Allah”, seorang yang bersedekah dengan menyembunyikannya hingga tangan
kirinya tidak mengetahui apa yang diinfagkan oleh tangan kanannya, dan seorang laki-
laki yang berdzikir kepada Allah dengan mengasingkan diri sendirian hingga kedua
matanya basah karena menangis. (H.R. Bukhari. No. 1423).

Hadis ini menyebutkan tujuh golongan manusia yang akan mendapatkan
perlindungan dari Allah di bawah naungan-Nya pada hari kiamat, hari ketika tidak ada
naungan lain selain naungan dari Allah. Ini merupakan salah satu hadis yang sangat
penting dalam menggambarkan bentuk ganjaran istimewa bagi orang-orang yang memiliki
keimanan, ketakwaan, dan keikhlasan luar biasa di dunia. Setiap karakter dalam hadis ini
merepresentasikan kondisi dan ujian berbeda dalam kehidupan manusia mulai dari
kepemimpinan, masa muda, hubungan sosial, godaan syahwat, hingga amal tersembunyi
dan keikhlasan beribadah.

Menurut Imam al-Nawawi, ketujuh golongan dalam hadis ini menunjukkan
keutamaan orang-orang yang mampu menjaga dirinya di berbagai kondisi yang sangat
menantang. Misalnya, pemuda yang tumbuh dalam ibadah menunjukkan kekuatan iman
di masa yang penuh godaan, dan seseorang yang menolak ajakan maksiat dari wanita
cantik dengan alasan takut kepada Allah adalah contoh nyata dari ketakwaan dan
muragabah. Ibn Hajar al-Asgalani dalam Fath al-Bari menjelaskan bahwa naungan Allah
di hari kiamat adalah bentuk perlindungan dan kemuliaan yang khusus diberikan kepada
orang-orang yang amalnya ikhlas, tersembunyi dari riya, serta dilandasi semata-mata
karena Allah.

Dengan demikian, hadis ini menggarisbawahi pentingnya ketulusan hati, keadilan
dalam kepemimpinan, cinta karena Allah, kekuatan menahan diri dari maksiat, serta
keikhlasan dalam ibadah dan sedekah. Hadis ini juga memperlihatkan bahwa ujian di dunia
sangat beragam, namun siapa pun yang berhasil melaluinya dengan iman dan tagwa akan

mendapatkan ganjaran istimewa di akhirat kelak.
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4. KESIMPULAN

Hari Kiamat adalah peristiwa pasti dan besar dalam Islam yang didahului oleh
tanda-tanda kecil dan besar sebagai peringatan bagi umat untuk meningkatkan keimanan
dan kesiapan spiritual. Kondisi akhir zaman ditandai dengan kemerosotan moral,
hilangnya ilmu agama karena wafatnya para ulama, serta ujian keimanan yang sangat
berat, sehingga umat harus istigamah dan berpegang pada ajaran yang benar. Hari Jum’at
memiliki kedudukan istimewa karena berhubungan dengan peristiwa penting dalam
sejarah manusia dan menjadi waktu terjadinya Hari Kiamat. Selain itu, terdapat golongan
orang beriman yang mendapat naungan Allah di hari kiamat sebagai ganjaran atas
keikhlasan, ketakwaan, dan kesungguhan mereka dalam menghadapi ujian hidup.
Keseluruhan ajaran ini menegaskan pentingnya menjaga keimanan, ketakwaan, dan amal
saleh sebagai bekal menghadapi akhir zaman dan kehidupan akhirat, serta mengingatkan
umat untuk selalu berpegang pada nilai-nilai agama, memperkuat ukhuwah Islamiyah, dan
senantiasa mempersiapkan diri dengan amal kebaikan demi keselamatan di dunia dan
akhirat
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